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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penulisan hukum ini penulis menyampaikan beberapa poin 

kesimpulan terkait Penegakan Hukum terhadap Pelaku Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual Terhadap Anak di Polres Manggarai : 

1. Penegakan Hukum kasus kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi 

disekitar wilayah Polres Manggarai dilakukan oleh Unit PPA Polres dengan 

melakukan Tindakan preventif dan represif. Tindakan preventif  berupa 

upaya non penal yang fokusnya melakukan pencegahan agar kasus seperti 

ini tidak terulang atau menimbulkan lebih banyak korban. Upaya yang 

dilakukan oleh Polres Manggarai sebagai Langkah pencegahan dilakukan 

dengan melakukan sosialisasi dilingkungan sekolah dan desa, serta 

meningkatkankan koordinasi dan kerjasama dengan Pemerintah atau 

Lembaga diluar Pemerintah Kabupaten Manggarai yang berkaitan langsung 

dengan permasalahan kekerasan seksual serhadap anak. Tindakan Represif 

dilakukan oleh Polres Manggarai berupa upaya penal berupa penindakan 

terhadap pelaku yang diawali dengan tahap menerima laporan atau aduan, 

penyelidikan, penangkapan, dan penyidikan untuk selanjutnya dilimpahkan 

kepada kejaksaan guna ditetapkannya hukuman pidana. Fokus dari 

dilakukannya tindakan Represive   adalah pemidanaan terhadap pelaku 

sebagai akibat dari perbuatan dan bagaimana hukum pidana digunakan 

sebagai bahan acuan dalam memberikan efek jera serta  memberikan 

hukuman semaksimal mungkin kepada pelaku kejahatan kekerasan seksual 

terhadap anak.   
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B. Saran  

Sebagai penutup, penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada pemerintah khusunya pemerintah Kabupaten Manggarai agar dapat 

membangun koordinasi dan Kerjasama yang lebih aktif dengan Lembaga 

penegakan hukum dan juga  masyarakat khsusunya dalam mengangani kasus 

kekerasan seksual terhadap anak dengan cara membangun posko pelayanan 

pertama pemberantasan kekerasan seksual terhadap anak di wilayah Kabupaten 

Manggarai. Selain itu perlu adanya suatu pembaharuan peraturan misalnya 

melalui Perda, hal ini khususnya dalam menanggagp lonjakan kasus kekerasan 

seksual terhadap anak yang cendrung meningkat dengan berbagai model kasus 

yang semakin berkembang dan tidak dapat diprediksi dari tahun ke tahun di 

wilayah Manggarai. Kehadiran Perda yang dimaksud tentunya diharapkan 

menjadi sumber keadilan bagi korban yang telah dirugikan dari berbagai aspek, 

sekaligus dapat memberikan hukuman kepada pelaku atas tindakan yang telah 

dilakukan agar memberikan hukuman dan menghasilkan efek jera    

2. Kepada Kepolisisan Resort Manggarai agar tetap menjalankan tugas dan 

fungsinya secara profesional khususnya dalam hal penanganan kasus kekerasan 

seksual terhadap anak dengan tetap mengedepankan keadilan. Agar penanganan 

kasus seprti ini lebih maksimal, menurut penulis Polres Manggarai khususnya 

Unit Perlindungan Perempuan dan Anak perlu mengadakan kegiatan lain yang 

lebih membangun pengetahuan hukum dan perspektif masyarakat tentang 

hukum yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Hal ini dilakukan agar 

perspektif dan pemahaman masyarakat akan upaya pencegahan kejahatan 

kekerasan seksual dan bagaimana penindakan atau pemidanaan terhadap pelaku 
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kejahatan kekerasan seksual dapat tersampaikan secara menyuluruh kepada 

seluruh lapisan masyarakat.  
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